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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PEMBERIAN LIMBAH SINGKONG FERMENTASI DAN 

MINERAL MIKRO ORGANIK DALAM RANSUM TERHADAP 

PERTAMBAHAN BERAT TUBUH DAN EFISIENSI RANSUM PADA 

KAMBING 

 

Oleh 

 

 

M. Fakhri Zhahir 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah singkong 

terhadap performa kambing PE jantan (konsumsi, pertambahan bobot tubuh, 

konversi, dan efisiensi ransum). Penelitian dilaksanakan di Kandang Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung  pada Mei sampai dengan 

Agustus 2018.  Percobaan in vivo dilakukan pada 12 ekor kambing PE jantan, dengan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. 

Perlakuan dalam penelitian ini yaitu R0: ransum basal + 30% onggok basah tidak 

terolah, R1: ransum basal + 30% onggok terfermentasi dengan ragi tape, R2: R1+ 

15% daun singkong (sumber asam amino bercabang / brand chain fatty acids ), dan 

R3: R2 + mineral mikro organik (Zn, Cu, Se, Cr). Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menghitung rataan tiap perlakuan untuk menentukan pengaruh jenis ransum 

yang terbaik terhadap masing—masing parameter, dan analisis data yang dilakukan 

dengan Analisis of Varians (Anova) untuk analisis ragam yang berbeda nyata pada 

(P>0,05). Hasil penelitian ini menunjukan pemberian ransum R2 memiliki hasil 

tertinggi dengan meningkatkan bobot tubuh sebesar 0,15 kg/ekor/hari, konversi 

sebesar 13,03, dan efisiensi sebesar 7,83 serta konsumsi ransum dalam BK sebesar 

1,98 kg/hari. Pemberian ransum R0 memiliki hasil terendah dengan hanya 

meningkatkan bobot tubuh sebesar 0,11 kg/ekor/hari, konversi sebesar 18,55, dan 

efisiensi sebesar 5,48 serta konsumsi ransum dalam BK sebesar 1,96 kg/hari. 

 

Kata Kunci: Kambing PE, Onggok basah, Mineral mikro organik, Peforma 
 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

EFFECT OF GIVING CASSAVA WASTE FERMENTATION AND 

ORGANIC MICRO MINERALS IN THE RATION OF BODY WEIGHT AND 

EFFICIENCY IN GOAT 

 

By 

 

 

M. Fakhri Zhahir 

 

 

This study aims to determine the effect of cassava waste on male etawa goat grade 

performance (consumption, body weight gain, ration conversion, and ration 

efficiency). The study was conducted at goat pen in Department of Animal 

Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung from May to August 

2018. In vivo experiments were carried out on 12 male etawa goat grade, with a 

Randomized Block Design (RBD) consisting of 4 treatments and 3 replications. The 

treatments in this study were R0: basal ration + 30% unprocessed wet cassava waste, 

R1: basal ration + 30% fermented onggok with tapai yeast, R2: R1 + 15% cassava 

leaves (a source of branched chain amino acids), and R3: R2 + organic micro 

minerals (Zn, Cu, Se, Cr). The data obtained were analyzed by calculating the 

average of each treatment to determine the effect of the best type of ration on each 

parameter, and data analysis carried out with Analysis of Variance (ANOVA) for 

variance analysis that was significantly different in (P> 0.05). The results of this 

study showed that R2 ration had the highest results of increasing body weight by 0,15 

kg/head/day, ration conversion by 13,83, and efficiency by 7,83 and feed 

consumption in dry matter by 1,98 kg/day. The R0 ration had the lowest results of 

increasing body weight by 0,11 kg/head/day, ration conversion by 18,55, and 

efficiency by 5,48 and feed consumption in dry matter by 1,96 kg / day. 

 

Keywords: Etawa goat grade, Cassava waste, Organic micro minerals, Peformance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

 

Limbah tanaman singkong sangat potensial sebagai pakan ternak alternatif, karena 

ketersediaannya banyak dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia.  Salah 

satu kendala yang dihadapi limbah tanaman singkong adalah nilai gizi yang 

rendah, seperti serat kasar yang tinggi.  Hal ini berdampak pada kecernaanya 

menjadi rendah, yang pada akhirnya dapat mengganggu penampilan ternak. 

 

Onggok adalah limbah singkong yang memiliki potensi sangat besar.  Onggok 

telah banyak dimanfaatkan untuk pakan ruminansia.  Salah satu kelemahan dari 

onggok sebagai pakan ruminansia adalah kandungan protein yang rendah. Untuk 

meningkatkan manfaat dari onggok (terutama protein) maka perlu dilakukan 

pengolahan.  Metode pengolahan yang biasa digunakan untuk meningkatkan nilai 

dan kualitas protein adalah dengan fermentasi. Peningkatan protein dalam 

fermentasi akan berhasil apabila jenis kapang dan yeast serta prekursor dipilih 

dengan tepat untuk terjadinya biokonversi zat-zat prekursor menjadi protein  

yang berkualitas (protein mikroba atau protein bahan).  Pemilihan jenis kapang 

dan yeast serta prekursor yang tepat dapat dipilih melalui penelitian in vitro 

sebelum dilakukan penelitian secara in vivo pada ternak ruminansia. Amonium 

sulfat dan urea dapat dipilih menjadi prekursor untuk menjadi sumber nitrogen 
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sebagai salah satu prekursor dari biokonversi protein. Amonium sulfat selain 

menyumbang nitrogen juga dapat menyumbang sulfur sebagai salah satu 

prekursor untuk asam amino yang mengandung sulfur. Sulfur organik dan  

anorganik dapat dimanfaatkan oleh mikroba sebagai komponen pembentuk 

metionin, sistin, dan sistein.  Selain itu Sulfur merupakan sumber komponen 

vitamin tiamin dan biotin.  Asam amino yang mengandung sulfur disintesis de 

novo dari pul sulfida rumen.  Penggunaan nitrogen bukan protein dalam jumlah 

besar mengakibatkan keterbatasan sulfur, sehingga penambahan sulfur harus 

dipertimbangkan. 

 

Fraksi limbah singkong lainnya yang memiliki nilai gizi yang baik adalah daun  

singkong.  Daun singkong mempunyai protein yang tinggi dan beberapa asam 

aminonya dapat digunakan sebagai sumber asam amino pembatas pada ternak 

ruminansia. Daun singkong merupakan bahan pakan alami yang dapat digunakan 

sebagai sumber BCAA (Branch Chain Amino Acid).  Kandungan BCAA daun 

singkong melebihi kandungan BCAA tepung ikan maupun bungkil kelapa.  

Kelebihan lain tepung daun singkong adalah sangat mudah didegradasi oleh 

mikroba rumen. Untuk sintesis protein mikroba diperlukan asam lemak rantai 

cabang (BCFA;branched-chain fatty acids)  yang meliputi asam isobutirat, 

metilbutirat, dan isovalerat.  BCFA dalam rumen adalah hasil dekarboksilasi dan 

deaminasi asam amino rantai cabang (BCAA)  yaitu valin, isoleusin, dan leusin. 

Selain itu mikroba rumen yang lisis di dalam rumen juga menyumbang terhadap 

pul BCFA rumen.  Apabila pasokan dari dua sumber tersebut tidak mencukupi 

maka diperlukan suplementasi asam lemak bercabang atau asam amino rantai 
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cabang. Suplementasi BCAA memacu pertumbuhan bakteri sehingga kecernaan 

pakan dan pertumbuhan ternak  meningkat.   

 

Proses bioteknologi dengan menggunakan teknik fermentasi padat mempunyai 

prospek untuk meningkatkan mutu gizi dari bahan-bahan yang bermutu rendah 

(Kompiang et al., 1994). Kompiang et al. (1994) dan Daubrase et al. (1987) 

melaporkan bahwa cassapro (cassava berprotein tinggi), produk fermentasi dari 

umbi ubikayu, memiliki kandungan proteinnya 18-42%, lebih tinggi dari bahan 

asalnya ubikayu, yang hanya mencapai 3%. Pada penggunaan rendah (5%), 

disamping sebagai sumber protein, cassapro juga dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan pakan (Kompiang et al., 1994), yang diperkirakan sebagai akibat 

terbentuknya berbagai enzim selama proses fermentasi berlangsung. Telah 

dilaporkan bahwa, Aspergillus niger, kapang yang digunakan dalam proses 

fernientasi cassapro menghasilkan berbagai enzim seperti antara lain amilase, 

selulase, dan fitase (Sani et al., 1992; Purwadaria et al., 1997, Susana et al.,  

2000). 

 

Optimalisasi penggunaan limbah pertanian seperti limbah singkong harus 

didukung oleh teknologi lain dalam upaya memanipulasi bioproses rumen dan 

pascarumen. Optimalisasi bioproses rumen dan pascarumen dapat tercapai jika 

semua prekursor mikroba dalam rumen dan keseimbangan zat makanan pasca 

rumen terpenuhi Bioproses dalam rumen dan pascarumen harus didukung 

kecukupan meneral makro dan mikro.  Mineral-mineral ini berperan dalam 

optimalisasi bioproses dalam rumen dan metabolisme zat-zat makanan.   
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Mineral mikro dan makro di dalam alat pencernaan ternak dapat saling 

berinteraksi positif atau negatif dan faktor lainnya seperti asam fitat, serat kasar, 

dan zat-zat lainnya dapat menurunkan ketersediaan mineral.  Pemberian mineral 

dalam bentuk organik dapat meningkatkan ketersediaan sehingga dapat lebih 

tinggi diserap dalam tubuh ternak (Muhtarudin, 2003 dan Muhtarudin et al.,2003).   

Mineral dalam bentuk  chelates dapat lebih tersedia diserap dalam proses 

pencernaan.  Agensia Chelating dapat berupa karbohidrat, lipid, asam amino, 

fosfat, dan vitamin.  Dalam proses pencernaan chelates dalam ransum  

memfasilitasi menembus dinding sell usus. Secara teoritis, chelates meningkatkan 

penyerapan mineral.  

 

B. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah 

singkong yang disuplementasi dengan mineral mikro organik terhadap performa 

kambing PE (konsumsi, pertambahan bobot tubuh, konversi ransum, dan efisiensi 

ransum). 

 

C. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para peternak 

kambing serta masyarakat luas mengenai pengaruh pemberian limbah singkong 

yaitu onggok basah dan daun singkong terfermentasi dalam ransum  terhadap 

performa kambing. 
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D. Kerangka Pemikiran 

 

Pakan adalah bahan makanan tunggal atau campuran, baik yang diolah maupun 

yang tidak diolah, yang diberikan kepada hewan untuk kelangsungan hidup, 

berproduksi, dan berkembang biak. Pakan merupakan faktor utama dalam 

keberhasilan usaha pengembangan peternakan disamping faktor bibit dan 

tatalaksana. Pakan yang berkualitas akan sangat mendukung peningkatan produksi 

maupun reproduksi ternak (Anggorodi, 1985). 

 

Komposisi pakan berbeda untuk untuk jenis hewan yang satu dengan jenis yang  

lainnya. Yang dimaksud dengan pakan adalah semua bahan makanan yang bisa 

diberikan dan bermanfaat bagi ternak. Sedangkan ransum adalah pakan yang 

terdiri atas satu atau lebih jenis bahan yang diberikan untuk kebutuhan hewan 

ternak sehari semalam. Pemilihan pakan pun harus mendapatkan perhatian, 

kendala yang dihadapi saat ini adalah bahan baku pakan ternak masih banyak 

diimpor dari luar negeri, oleh sebab itu perlu upaya untuk menyediakan bahan  

baku pakan yang kontinyu, tersedia dalam jumlah yang banyak, dan tidak bersaing 

dengan manusia, yaitu dengan melakukan pemanfaatan limbah agroindustri. Salah 

satu jenis industri yang cukup banyak menghasilkan limbah adalah pabrik 

pengolahan tepung tapioka, yaitu onggok. 

 

Onggok sangat berpotensi digunakan sebagai bahan pakan ternak karena tersedia 

dalam jumlah yang besar dan murah. Keuntungan lain pemanfaatan onggok yaitu 

dapat mengurangi dampak pencemaran lingkungan dan menghemat devisa.  



 

6 

 

Nwokoro et al. (2005) penelitian bertempat dilima lokasi di Negeria melaporkan 

bahwa kisaran komposisi gizi onggok adalah protein 1.72—2.21%, lemak kasar 

0.48—0.85%, serat kasar 1.26—3.20%, bahan ekstrak tiada N 70.5—77.52%,dan 

cianida 0.97—1.20 mg/kg. Kendala dari penggunaan onggok sebagai bahan pakan 

ternak adalah kandungan proteinnya rendah, sementara kandungan serat kasarnya 

tinggi, dan memiliki kandungan HCN yang bersifat beracun, sehingga sukar 

dicerna terutama oleh hewan berlambung tunggal (monogastrik) seperti unggas. 

Karenanya penggunaan sebagai bahan baku pakan sangat terbatas. Usaha yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai guna onggok sebagai bahan pakan 

dengan cara pengolahan. Pengolahan dapat dilakukan secara fisik, kimia, dan 

biologi. 

 

Fermentasi adalah salah satu cara pengolahan biologis yang merupakan cara yang 

paling tepat untuk pengolahan onggok, mengingat onggok memiliki komposisi zat 

makanan yaitu karbohidrat cukup tinggi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

media yang cocok bagi pertumbuhan mikroorganisme. Proses fermentasi 

merupakan cara yang paling murah, mudah, praktis, dan aman, yang berfungsi 

sebagai salah satu cara pengawetan, yang juga akan membawa pengaruh terhadap 

bentuk, sifat, dan nilai pakan yang dihasilkan menjadi lebih baik. Pada dasarnya 

tekhnologi fermentasi adalah upaya menusia untuk mencapi kondisi optimal agar 

proses fermentasi dapat memperoleh hasil yang maksimal. Bahan utama yang 

digunakan dalam proses fermentasi adalah berbagai jenis mikroorganisme. 

Mikroba yang banyak digunakan dalam fermentasi adalah kapang, khamir, dan 

bakteri. Fermentasi terjadi kerena adanya aktifitas mikroba pada substrat organik 
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yang sesuai dan sebagai akibat terjadinya fermentasi menyebabkan perubahan 

sifat kimia karena pemecahan kandungan zat makanan oleh enzim yang dihasilkan 

oleh mikroba. Bahan yang difermentasi biasanya mempunyai nilai nutrisi yang 

lebih tinggi daripada bahan asalnya seperti onggok.   

 

Penggunaan mineral organik dengan perlakuan Ca-PUFA, Mg-PUFA (mineral 

makro organik) dan Zn, Cu, Se, dan Cr, lisinat (mineral mikro organik) dapat 

meningkatkan nilai VFA dan NH3 (bioproses rumen) serta kecernaan energi dan 

pertumbuhan kambing jantan peranakan etawa (Muhtarudin et al., 2005). 

 

E. Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh pemberian 

limbah singkong yang disuplementasi dengan mineral mikro organik terhadap 

performa kambing PE (konsumsi, pertambahan bobot tubuh, konversi ransum, dan 

efisiensi ransum). 
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kambing PE 

 

Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan hasil persilangan antara kambing 

etawa dengan kambing kacang yang sudah beradaptasi dengan kondisi Indonesia 

(Hardjosubroto, 1994). Bentuk tubuh dan sifat kambing PE berada di antara 

kambing Kacang dan Etawa (Hardjosubroto,1994 dan Direktorat Jendral 

Peternakan, 1997). 

 

Kambing PE memiliki ciri-ciri sebagai berikut: bagian dahi sampai hidung 

cembung, telinga panjang menggantung ke bawah dengan ukuran panjang 15--30 

cm (Sumoprastowo, 1994 dan Mulyono, 1999).  Kambing PE dapat menghasilkan 

1--4 ekor per kelahiran atau rata-rata dua ekor.  Umur yang tepat bagi kambing PE 

untuk dikawinkan pertama kali adalah 15--18 bulan karena pada umur tersebut 

organ reproduksinya sudah berkembang sempurna (Sarwono, 2002). Direktorat 

Jendral Peternakan (1991) menetapkan standar bibit untuk kambing PE betina 

memiliki bobot badan 15--25 kg dan tinggi pundak 55--60 cm. 
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Karakteristik kambing PE adalah memiliki bentuk muka cembung melengkung 

dan dagu berjanggut, telinga panjang menggantung dan ujungnya agak berlipat, 

ujung tanduk pipih dan melengkung ke belakang, punggung mengombak ke   

belakang, bulu panjang dan tebal, bulu tumbuh panjang di bagian leher, pundak 

punggung dan paha, warna bulu pada tubuh yaitu putih, kebanyakan terdiri dari 

dua atau tiga pola warna, yaitu belang hitam dan belang coklat (Subandriyo, 

1995). 

 

B. Onggok 

 

Onggok adalah hasil sampingan berupa padatan dari proses pengolahan ubi kayu 

menjadi tepung tapioka. Hasil lainnya berupa limbah cair yang disebut ―sludge‖. 

Dari proses pengolahan singkong menjadi tepung tapioka, dihasilkan limbah 

sekitar 2/3 bagian atau sekitar 75% dari bahan mentahnya. Onggok adalah 

merupakan limbah atau hasil samping produksi tapioka. Dalam produksi tapioka, 

dari setiap ton ubi kayu dihasilkan 250 kg tapioka dan 114 kg onggok. 

Ketersediaan onggok pun terus meningkat sejalan dengan meningkatnya produksi 

tapioka dan semakin luasnya areal penanaman dan produksi ubi kayu. Luas areal 6  

tanaman meningkat dari 1,3 juta hektar dengan produksi 13,3 juta ton pada tahun 

1990 menjadi 1,8 juta hektar dengan produksi 19,4 juta ton (BPS, 1996). 

 

Onggok sangat berpotensi digunakan sebagai bahan pakan ternak karena tersedia  

dalam jumlah yang besar dan murah. Keuntungan lain pemanfaatan onggok yaitu 

dapat mengurangi dampak pencemaran lingkungan dan menghemat devisa.  

Nwokoro et al. (2005) penelitian bertempat dilima lokasi di Negeria melaporkan 
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bahwa kisaran komposisi gizi onggok adalah protein 1.72--2.21%, lemak kasar 

0.48--0.85%, serat kasar 1.26--3.20%, bahan ekstrak tiada N 70.5--77.52%,dan 

cianida 0.97--1.20 mg/kg. Kendala dari penggunaan onggok sebagai bahan pakan 

ternak adalah kandungan proteinnya rendah, sementara kandungan serat kasarnya 

tinggi, dan memiliki kandungan HCN yang bersifat beracun. sehingga sukar 

dicerna terutama oleh hewan berlambung tunggal (monogastrik) seperti unggas. 

Karenanya, penggunaanya sebagai bahan baku pakan sangat terbatas. Usaha yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai guna onggok sebagai bahan pakan 

dengan cara pengolahan. Pengolahan dapat dilakukan secara fisik, kimia, dan 

biologi. 

 

 

Tabel 1. Komposisi kimia onggok dan onggok terfermentasi 

 
No Parameter  (%) Onggok Onggok terfermentasi 

di laboratorium   

Onggok 

fermentasi di 

lapang 

1 Protein Kasar  1.85 18.40 14.74 

2 Abu  2.12 2.60 2.24 

3 Kalsium 0.20 0.28 0.26 

4 Fosfor 0.16 0.24 0.22 

5 Energi  3.095 3.300 3.277 

Sumber: Supriyati et al. (2003) 
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C. Daun Singkong 

 

Singkong atau ubi kayu (Manihot esculenta Cranz atau Manihot utilissima Pohl) 

termasuk ke dalam famili Euphorbiaceae, mempunyai daun berbentuk tangan, 

batang beruas-ruas dan bercabang, tumbuh tegak, serta ketinggiannya dapat 

mencapai tiga meter (Badeges, 1989). Daunnya menjari dengan variasi panjang, 

elip dan melebar, dengan warna hijau kuning dan hijau ungu serta warna tangkai 

hijau, merah, kuning atau kombinasi dari ketiga warna tersebut (Mahmud et al, 

1990). 

 

Daun singkong mempunyai susunan berurat menjari dengan canggap 5-9 helai 

(Rukman, 1997). Daun singkong juga memiliki tangkai panjang dan helaian 

daunnya menyerupai telapak tangan, dan tiap tangkai mempunyai daun sekitar 3-8 

lembar. Tangkai daun tersebut berwarna kuning, hijau atau merah (Anonim, 

2009). 

 

Daun singkong pada umumnya memiliki kandungan protein berkisar antara 20-

27% dari bahan kering (Marhaeniyanto, 2007). Namun dalam pemanfaatannya 

daun singkong mengandung  serat  kasar  yang  cukup tinggi sehingga perlu 

dilakukan usaha untuk   menurunkannya.  Fermentasi dengan   menggunakan   

EM4   diduga mampu  menurunkan  kandungan  serat kasar  dan  meningkatkan  

palatabilitas pakan  (Santoso  dan  Aryani,  2007). Tepung/silase daun singkong 

mengandung protein kasar cukup tinggi  dan kandungan asam amino isoleusin 6.7 

g/16g N, leusin 10.9 g/16g N, serta kandungan valin 5.45 g/16g N (Devendra, 

1979).Protein daun singkong mempunyai degradabilitas yang tinggi di dalam 
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rumen (Leng et al, 1977).  Mikroba rumen mendegradasi daun singkong menjadi 

amonia, namun amonia yang terbentuk hanya sebagian dapat diubah kembali 

menjadi protein mikroba yang selanjutnya digunakan oleh ternak inang. 

 

 

Tabel 2. Kandungan zat-zat daun singkong berdasarkan bahan kering 

No Zat Makanan Jumlah (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Protein kasar 

Lemak kasar 

Serat kasar 

Abu 

BETN 

Ca 

P 

27,97 

8,84 

13,4 

9,97 

- 

1,76 

0,44 

Sumber : Askar dan Marlina (1997) 

 

D. Fermentasi 

 

Fermentasi merupakan suatu proses perubahan kimia pada suatu substrat 

organik melalui aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme (Suprihatin, 

2010).  Proses fermentasi dibutuhkan starter sebagai mikroba yang akan 

ditumbuhkan dalam substrat.  Starter merupakan populasi mikroba dalam jumlah 

dan kondisi fisiologis yang siap diinokulasikan pada media fermentasi (Prabowo, 

2011). 
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Fermentasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu spontan dan tidak 

spontan. Fermentasi spontan adalah yang tidak ditambahkan 

mikroorganismedalam bentuk starter atau ragi dalam proses pembuatannya, 

sedangkan fermentasi tidak spontan adalah yang ditambahkan starter atau ragi 

dalam proses pembuatannya. Mikroorganisme tumbuh dan berkembang secara 

aktif merubahbahan yang difermentasi menjadi produk yang diinginkan pada 

proses fermentasi(Suprihatin, 2010). Proses optimum fermentasi tergantung pada 

jenisorganismenya (Sulistyaningrum, 2008). Hidayat dan Suhartini (2013) 

menambahkan faktor yang mempengaruhi proses fermentasi adalah suhu, pH 

awalfermentasi, inokulum, substrat dan kandungan nutrisi medium. 

 

Fermentasi, salah satu cara pengolahan biologis, merupakan cara yang paling 

tepat untuk pengolahan onggok mengingat onggok memiliki komposisi zat 

makanan yaitu karbohidrat cukup tinggi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

media yang cocok bagi pertumbuhan mikroorganisme. Proses fermentasi 

merupakan cara yang paling murah, mudah, praktis, dan aman yang berfungsi 

sebagai salah satu cara pengawetan yang juga akan membawa pengaruh terhadap 

bentuk, sifat, dan nilai pakan yang dihasilkan menjadi lebih baik. Pada dasarnya 

tekhnologi fermentasi adalah upaya menusia untuk mencapi kondisi optimal agar 

proses fermentasi dapat memperoleh hasil yang maksimal. Bahan utama yang  

digunakan dalam proses fermentasi adalah berbagai jenis mikroorganisme. 

Mikroba yang banyak digunakan dalam fermentasi adalah kapang, khamir, dan 

bakteri. Fermentasi terjadi kerena adanya aktifitas mikroba pada substrat organik 

yang sesuai dan sebagai akibat terjadinya fermentasi menyebabkan perubahan 
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sifat kimia karena pemecahan kandungan zat makanan oleh enzim yang dihasilkan 

oleh mikroba. Bahan yang difermentasi biasanya mempunyai nilai nutrisi yang 

lebih tinggi daripada bahan asalnya seperti onggok. 

Hasil penelitian Tabrany et al., (2004) menunjukkan bahwa fermentasi onggok 

dengan Aspergillus niger sampai 4 minggu secara statistik sangat nyata (p<0,01) 

meningkatkan kandungan protein kasar onggok terolah dan menurunkan (p<0,01) 

kandungan HCN onggok terolah serta cenderung meningkatkan Gross energy 

(GE) onggok terolah. 

 

E. Mineral Mikro Organik 

Unsur mineral merupakan salah satu komponen yang sangat diperlukan oleh 

makluk hidup. Sebagian besar mineral akan tertinggal dalam bentuk abu sebagai 

senyawa anorganik sederhana, serta akan terjadi penggabungan antar individu 

atau dengan oksigen sehingga terbentu garam anorganik (Davis dan Mertz, 

1987).Unsur-unsur mineral dalam tubuh terdiri atas dua golongan,yaitu mineral 

mikro dan mineral makro. Mineral makro adalah komponen yang dibutuhkan 

untuk membentuk komponen organ didalam tubuh, seperti kalsium (Ca), fosfor 

(P), magnesium (Mg), sulfur (S), sodium atau natrium (Na), dan klorida (Cl). 

Sedangkan mineral mikro adalah mineral yang dibutuhkan dalam jumlah yang 

sangat sedikit dan umumnya terdapat pada jaringan dengan kosentrasi sangat 

kecil, seperti seng (Zn), cuprum (Cu), kromium (Cr), dan selenium (Se). 

 

Mineral mikro dan makro di dalam alat pencernaan ternak dapat saling 

berinteraksi positif atau negatif dan faktor lainnya seperti asam fitats, serat kasar, 
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dan zat-zat lainnya dapat menurunkan ketersediaan (availability) mineral. 

Pemberian mineral dalam bentuk organik dapat meningkatkan ketersediaan 

mineral sehingga dapat lebih tinggi diserap dalam tubuh ternak (Muhtarudin et al, 

2003). Pembuatan mineral mikro organik dapat dilakukan dengan berbagai cara 

misalnya cara biologis dan cara kimiawi. Penggunaan suplemen Zn, Cu, Cr, dan 

Se diharapkan dapat meningkatkan penyerapan bioproses rumen, pascarumen dan 

metabolisme zat makanan dalam upaya meningkatkan produksi ternak 

 

Pembuatan dan pengaruh mineral seng organik pada ternak jenis mineal seng 

organik yang dibuat adalah Zn-polyunsaturated fatty acids (Zn-PUFA), Zn-

lysinat, gabungan LysinZn-Pufa, dan Zn-proteinat. Dari peneliian Muhtarudin et 

al., (2003) ternyata penggunan Zn yang terbaik adalah dalam bentuk Zn-lysinat 

dapat meningkatkan kecernaan dan penampilan ternak, dievaluasi secara in vitro, 

serta in vivo pada kambing dan sapi perah (Muhtarudin et al, 2001 dan 

Muhtarudin, 2003). Pembuatan penggunaan mineral makro organik/Ca, Mg, dan 

Mikro organik/ Zn, Cr,Se, dan Cr organik. Pembuatan mineral makro dan mikro 

organik ini melalui reaksi kimia dengan lysin-HCl dan telah mendapatkan hak 

paten (memperoleh hibah pendaptaran paten dari Dikti tahun 2006).  Pengaruh 

mineral makro dan mikro organik dievaluasi secara in vitro dan in vivo pada 

kambing pada tahun 2005, hasilnya memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

peningkatan bioproses rumen (nilai VFA dan NH3), kecernaan (kecernaan bahan  

kering, bahan organik, serta energi).  
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Zn juga merupakan mineral yang menstimulasi aktifitas mikroba rumen. Selain itu 

mineral Zn berfungsi sebagai activator dan komponen dari beberapa 

dehidrogenase,peptidase dan fosfatase yang berperan dalam metabolisme asam 

nukleat, sintesisprotein dan metabolisme karbohidrat (Parakkasi, 1998). 

 

Jumlah mineral Zn yang harus ada dalam bahan kering ransum dianjurkan 

berkadar 40 mg/kg ransum (NRC, 1989), sedangkan yang tersedia dalam pakan 

ruminansia di Indonesia hanya sekitar setengahnya (Little, 1986). Mineral Zn 

memiliki tingkat absorpsi yang rendah. Reaksi antara Zn dengan lisin akan 

terbentuk mineral organik yang memiliki absorpsitabilitas yang tinggi dan lolos 

degradasi rumen sehingga langsung terdeposisi ke dalam organ yang memerlukan 

(Prihandono, 2001). 

 

Tembaga merupakan unsur mineral yang dikelompokkan ke dalam elemen mikro 

esensial. Walaupun dibutuhkan dalam jumlah sedikit di dalam tubuh, namun bila 

kelebihan akan dapat mengganggu kesehatan, sehingga mengakibatkan keracunan, 

tetapi bila kekurangan tembaga dalam darah dapat menyebabkan anemia yang 

merupakan gejala umum, akan terjadi pertumbuhan yang terganggu, kerusakan 

tulang, depigmentasi rambut, wool atau bulu, pertumbuhan abnormal dari bulu 

atau wool, gangguan gastrointestinal (Bartik dan Piskac, 1981; Davis dan Mertz, 

1987; Darmono dan Bahri, 1989).Jumlah mineral Cu yang harus ada dalam bahan 

kering ransum sapi dianjurkanberkadar  

8--10mg/kg ransum (NRC, 1989). 
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Kromium (Cr) untuk pertama kali diketahui sebagai unsur yang esensial, termasuk 

mineral mikro yang harus tersedia dalam tubuh dalam jumlah yang sedikit. 

Kromium berperan dalam sintesis lemak, metabolisme protein, dan asam nukleat 

(McDonald et al., 1995).Jumlah mineral Cu yang harus ada dalam bahan kering 

ransum dianjurkanberkadar 1 ppm (NRC, 1989).  McDonald (1995) menyatakan 

bahwa defisiensi mineral Cr dapat mengakibatkan penurunan kolesterol darah dan 

peningkatan HDL (High Density Lipoprotein) dalam plasma darah. 

Se adalah salah satu mineral esensial yang sangat dibutuhkan oleh 

tubuh yang dapat bekerja secara bersama-sama dengan vitamin E, yang selama ini 

dikenal sebagai antioksidan yang mampu menetralisir radikal bebas. Radikal 

bebas sebenarnya adalah partikel terkecil dari suatu molekul yang mengandung 

gugusan elektron yang tidak berpasangan pada orbit terluarnya dan hal ini sangat 

mudah bereaksi dengan molekul lain. Kombinasi mineral Se dengan vitamin E 

berperan dalam sistem imun dan dapat mencegah keracunan logam berat 

(McDonald, 1995). 

 

Selenium dalam jumlah yang normal dapat menstimulir sintesa protein mikroba 

namun sebaliknya, jika berlebih akan menghambat sintesa protein mikroba 

(Arora, 1995).  Kebutuhan Se untuk ternak belum diketahui secara pasti.  Namun, 

kemungkinan kebutuhan Se ternak mulai 0,05 sampai 0,3 ppm (NRC, 1989).   

 

F.  Pertambahan Bobot Tubuh 

Pertambahan bobot badan merupakan salah satu kriteria yang dapat digunakan 

untuk mengevaluasi kualitas bahan makanan ternak, karena pertumbuhan yang 
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diperoleh dari suatu percobaan merupakan salah satu indikasi pemanfaatan zat-zat 

makanan dari pakan yang diberikan.  Berdasarkan data pertambahan bobot tubuh 

akan diketahui nilai suatu bahan pakan ternak (Hatmono dan Hastoro, 1997). 

Menurut McDonald et al. (2002), pertumbuhan ternak ditandai dengan 

peningkatan ukuran, bobot, dan adanya perkembangan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertambahan bobot badan harian adalah bobot badan ternak dan 

lama pemeliharaan. Bobot badan ternak senantiasa berbanding lurus dengan 

tingkat konsumsinya. Semakin tinggi bobot badannya, maka makin tinggi pula 

tingkat konsumsi terhadap pakan. (Kartadisastra, 1997). 

National Research Council (1985) menyatakan bahwa pertambahan bobot tubuh 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu total protein yang diperoleh setiap harinya, 

jenis kelamin, umur, keadaan genetis, lingkungan, kondisi setiap individu dan 

manajemen.  Bobot tubuh berfungsi sebagai salah satu kriteria ukuran yang 

penting dalam menentukan pertumbuhan dan perkembangan ternak.  Selain itu, 

bobot tubuh juga berfungsi sebagai ukuran produksi dan penentu ekonomi.  Bobot 

tubuh seekor ternak dipengaruhi oleh bangsa ternak, jenis kelamin, umur, jenis 

kelahiran, dan jenis pakan.  Menurut Mulyono dan Sarwono (2005), pertambahan 

bobot kambing yang digemukkan secara intensif bisa mencapai 100--150 gram 

per hari dengan rata-rata 120 gram per hari atau 700--1.050 gram dengan rata-rata 

840 gram per minggu. 
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G. Konsumsi dan Efisiansi Ransum 

Konsumsi diperoleh dari selisih pemberian dan sisa pakan (Mathius et al., 2002).  

Konsumsi pakan kambing dinyatakan dalam bahan kering (Mulyono dan 

Sarwono, 2008). Menurut Widaningsih (2012), jumlah konsumsi pakan 

merupakan faktor penentu yang penting untuk menentukan jumlah zat-zat 

makanan yang didapat untuk ternak yang selanjutnya akan memengaruhi tingkat 

produksi dan dipengaruhi palatabilitas pakan. 

 

Tingkat konsumsi adalah jumlah makanan yang tidak sengaja dikonsumsi oleh 

hewan bila bahan makanan tersebut diberikan secara ad libitum (Parakkasi, 1995).  

Tinggi rendahnya konsumsi pakan pada ternak ruminansia dipengaruhi oleh faktor 

eksternal yaitu: tempat tinggal (kandang), palatabilitas, konsumsi nutrisi, bentuk 

pakan dan faktor internal yaitu: selera, status fisiologi, bobot tubuh dan produksi 

ternak itu sendiri (Kartadisastra, 1997).  

 

Menurut Soebarinoto et al. (1991), konsumsi pakan adalah banyaknya pakan yang 

dapat dimakan pada waktu tertentu.  Produksi ternak hanya dapat terjadi apabila 

konsumsi energi pakan berada diatas kebutuhan pokok.  Ransum yang diberikan 

pada ternak harus sesuai dengan umur dan berdasarkan kebutuhan, hal tersebut 

bertujuan untuk mengefisiensikan jumlah ransum pada ternak dan untuk 

mengetahui sejauh mana pertambahan berat badan yang dicapai (Anggorodi, 

1994). 
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Efisiensi pakan didefinisikan sebagai perbandingan jumlah unit produk yang 

dihasilkan (pertambahan bobot badan) dengan jumlah unit konsumsi pakan 

dalam satuan waktu yang sama (Santosa, 1995). Efisiensi ransum adalah rasio 

antara pertambahan bobot tubuh dan konsumsi ransum kemudian dikalikan 

100%. 

Parakkasi (1999) menjelaskan bahwa perbedaan efisiensi ransum disebabkan oleh 

kapasitas retensi protein atau pertumbuhan urat daging, komposisi pertambahan 

bobot tubuh, distribusi energi antara untuk hidup pokok dan produksi. Hal ini 

terlihat apabila ternak tersebut diberi kesempatan untuk memperlihatkan kapasitas 

konsumsi (jumlah bahan kering yang dapat dikonsumsi oleh ternak secara bebas). 

Semakin besar angka efisiensi yang didapat maka semakin baik (Budiarto, 1880). 

Apabila kualitas ransum semakin baik maka nilai konversi ransum akan menurun 

atau efisiensi ransum semakin meningkat (Nurdin, 1991). 

Tilman et al. (1989) bahwa   kualitas   pakan   merupakan   salah   satu faktor 

yang mempengaruhi efisiensi penggunaan pakan,  semakin  rendah  nilai  gizi  

dalam  pakan, maka semakin rendah pula efisiensi penggunaan pakan.  Lebih  

lanjut  Basri  (1981)  menambahkanbahwa  faktor  lain  yang  berpengaruh  

terhadap koefisien  penggunaan  pakan  adalah  kecernaan dari bahan pakan serta    

kemampuan alat pencernaan  untuk  mengabsorbsi  zat-zat  pakan yang 

terkandung dalam ransum. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan Pada Mei sampai dengan Agustus bertempat di 

Kandang Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian,  Universitas Lampung. 

 

B. Bahan dan Alat Penelitian 

B.1. Bahan penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing Peranakan Etawa 

sebanyak 12 ekor.  Setiap kelompok terdiri dari 4 kambing yang diasumsikan 

memiliki bobot sama.  Ransum yang digunakan terdiri atas silase daun singkong 

(dari daerah lampung timur), tebon jagung, bungkil sawit, onggok basah 

terfermentasi, dedak, mineral organik  

B.2. Alat Penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang dengan tipe 

individu yang berjumlah 12 petak kandang, timbangan gantung untuk menimbang 

pakan, timbangan duduk untuk menimbang bobot kambing dan timbangan digital 

untuk menimbang sisa paka, tali untuk mengikat kambing, sekop untuk 

membersihkan kandang dari kotoran ternak, ember 12 buah untuk tempat minum 

kambing , terpal sebagai alas bahan pakan yang akan diaduk, cangkul untuk 
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membantu mengaduk ransum, tong plastik untuk tempat silase daun singkong, 

onggok basah terfermentasi dan karung untuk wadah ransum. 

 

C. Metode Penelitian 

C.1. Kandungan ransum 

 

Penelitian ini menggunakan pemberian jenis bahan pakan  yang berbeda.  

Kandungan nutrisi bahan pakan yang digunakan sebagai ransum basal dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kandungan Penyusun Bahan Ransum Basal 

Pakan BK PK LK SK Abu BETN TDN 

Bungkil Sawit 92,02 18,37 15,53 22,60 4,65 38,85 79,00 

Onggok 86,8 2,9 1,28 9,21 7,59 79,02 60,74 

Tebon  20,00 9,90 1,80 27,40 10,20 50,70 60,01 

Dedak Halus 88,82 11,98 10,80 12,44 6,32 58,46 67,90 

Molases 30,23 8,30 15,53 22,60 4,65 38,85 63,00 

Premik 100,00    7,59   

Urea  0,75 261,87      

Sumber        : Hasil Analisis di Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak, 2018 

 

Perlakuan yang digunakan yaitu pemberian ransum dengan berbagai bahan yang 

berbeda dengan label R0, R1, R2, dan R3.  Perlakuan yang diberikan yaitu 

pemberian   ransum yang berbeda yaitu : 

R0 : Ransum Basal +30% Onggok tanpa Fermentasi 

R1 : Ransum Basal + 30% Onggok Terfermentasi 

R2 : R1 + 15%  Daun Singkong 

R3 : R2 + Mineral Mikro ( Zn, Cu, Se, Cr) 
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C.2. Susunam ransum 

Tabel 4. Susunan Ransum R0 

imb (%) BK PK SK LK abu BETN TDN 

30% 27,61 5,51 6,78 4,66 1,40 11,66 23,70 

30% 26,04 0,87 2,76 0,38 2,28 23,71 18,22 

20% 4,00 1,98 5,48 0,36 2,04 10,14 12,00 

16% 14,21 1,92 1,99 1,73 1,01 9,35 10,86 

2% 0,60 0,17 0,00 0,00 0,00 0,00 1,26 

1.0% 0,01 2,62 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

1.00% 1,00 0,00 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 

100% 73,47 13,06 17,01 7,13 7,72 54,85 66,05 

Kebutuhan  

 
12--14 14-17 <8 <11 >55 60 

 

Tabel 5. Susunan Ransum R1 

imb (%) BK PK SK LK abu BETN TDN 

30% 27,61 5,51 6,78 4,66 1,40 11,66 23,70 

30% 28,55 0,79 1,93 2,21 0,75 22,87 25,87 

20% 4,00 1,98 5,48 0,36 2,04 10,14 12,00 

16% 14,21 1,92 1,99 1,73 1,01 9,35 10,86 

2% 0,60 0,17 0,00 0,00 0,00 0,00 1,26 

1.0% 0,01 2,62 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

1.00% 1,00 0,00 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 

100% 75,97 12,98 16,18 8,96 6,20 54,02 73,70 

Kebutuhan    12--14 14-17 <8 <11 >55 60 

 

Tabel 6. Susunan Ramsum R2 dan R3 

imb (%) BK PK SK LK abu BETN TDN 

25% 23,01 4,59 5,65 3,88 1,16 9,71 19,75 

30% 28,55 0,79 1,93 2,21 0,75 22,87 25,87 

15% 3,00 1,49 4,11 0,27 1,53 7,61 9,00 

11% 9,77 1,32 1,37 1,19 0,70 6,43 7,47 

15% 3,24 3,62 3,32 0,71 1,82 5,55 9,27 

2% 0,60 0,17 0,00 0,00 0,00 0,00 1,26 

1.0% 0,01 2,62 0,00 0,00 0,00 0,00 0.00 

1.00% 1,00 0,00 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 

100% 69,17 14,58 16,37 8,26 6,96 52,17 72,62 

Kebutuhann   12--14 14-17 <8 <11 >55 60 
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C.3. Rancangan percobaan 

Penelitian ini menggunakan metode in vivo dengan teknik penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan 

dengan 3 ulangan, sehingga kambing yang dibutuhkan yaitu 12 ekor.  Kambing 

dikelompokkan menjadi 3 kelompok dan masing-masing kelompok terdiri dari 4 

ekor kambing PE jantan dengan pembagian bobot tubuh sebagai berikut: 

Kelompok I : 26,1 -- 28,9 kg; 

Kelompok II : 30,4 -- 31,1 kg; 

Kelompok III  : 31,2 -- 36,7 kg. 

D. Prosedur Fermentasi 

D.1 Daun singkong 

 

Daun singkong dan batang yang masih muda dicacah dengan menggunakan 

choper dengan ukuran 1--3 cm. Tujuan pencacahan adalah untuk mengecilkan 

ukuran bahan sehingga akan meminimalkan rongga udara ketika proses 

pembuatan silase.  Suasana anaerob dapat tercapai dengan minimalnya rongga 

udara. 

 

Masukkan cacahan daun singkong ke dalam kantong plastic diselingi Em4 (1liter 

Em4 untuk 1 ton daun singkong). Ketika memasukkan daun singkong, ditekan-

tekan sampai rongga udara seminimal mungkin, adanya rongga udara akan 

mengurangi kualitas silase yang dihasilkan. Kantong plastik jangan sampai bocor, 

jika bocor akan menyebabkan kualitas silase jelek dan bahkan akan terjadinya 
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kegagalan proses silase. Pada bagian pastik yang bocor akan timbul jamur, 

belatung dan silase akan menggumpal, berlendir dan berbau tidak enak. 

 

Ikat plastik rapat-rapat. Simpan di tempat yang ternaungi yang terlindung dari 

panas dan hujan.Setelah 7 hari silase dapat diberikan kepada ternak. Silase dapat 

disimpan sampai 6 bulan dalam keadaan tertutup rapat. Silase yang sudah jadi 

ditandai dengan baunya yang harum khas, warna hijau kecoklatan. 

 

D.2 Onggok basah 

Onggok basah tidak terolah dimasukkan secara bertahap diselingi ragi tape yang 

ditaburi diatasnya kedalam tong kapasitas 50 L. Ragi yang digunakan dalam 1 

tong yaitu 170 gr atau 2 bungkus ragi tape. Kemudian onggok dipadatkan di 

dalam tong sebelum ditutup rapat dengan tutup perekat. Tujuan dari penutupan 

tersebut ialah untuk menghindari udara masuk sehingga mikroba dapat 

berkembang dengan baik. Onggok yang sudah ditutup rapat didiamkan selama 

kurang lebih 2 minggu. 

 

E. Prosedur Penelitian 

E.1 Persiapan penelitian 

 

Persiapan penelitian meliputi persiapan kandang penelitian, kambing penelitian, 

dan ransum penelitian.  Adapun persiapan kandang dan kambing penelitian 

sebagai berikut : 
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U1R3 U1R1 U1R2 U1R0  U2R2 U2R1 U2R0 U2R3 

Kelompok 1       Kelompok 2 

U3R1 U3R3 U3R2 U3R0 

 Kelompok 3 

Gambar 1. Tata letak kandang kambing PE jantan 

Keterangan :  U : Ulangan  

     R : Perlakuan 

 

1) Membersihkan kandang dan lingkungan kandang; 

2) Menyiapkan peralatan yang akan digunakan dalam penelitian; 

3) Memasang alas tempat pakan dan jaring-jaring pada bagian bawah kandang 

untuk menampung feses; 

4) Memberikan label pada kandang atau kambing yang digunakan; 

5) Melakukan penimbangan bobot tubuh awal kambing dan mencatatnya sebagai 

data dasar untuk pengelompokkan kambing; 

6) Memasukkan kambing dalam kandang individu sesuai dengan rancangan 

percobaan dan tata letak yang telah ditentukan, seperti berikut ini: 

7) Melakukan pemberian obat cacing pada kambing sebelum pemeliharaan.  

 

E.2. Pembuatan mineral mikro organik 

1. Pembuatan mineral mikro organik Zn Lisinat 

Lys (HCL)2 + ZnSO4                                        Zn(Lys(HCL)2) + SO4
2- 
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1) Menyiapkan peralatan dan bahan; 

2) Menimbang lisin sebanyak 43,82 gr dan memasukkan bahan tersebut kedalam 

beker ukur; 

3) Menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian 

mengaduknya menggunakan spatula hingga homogen; 

4) Menimbang ZnSO4 sebanyak 16,13 gr dan memasukkan bahan tersebut 

kedalam gelas ukur yang berbeda; 

5) Menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian 

mengaduknya menggunakan spatula hingga homogen; 

6) Mencampurkan kedua larutan hingga homogen; 

7) Memasukkan larutan ke dalam botol dan menghomogenkannya kembali, 

kemudian menutup botol dengan rapat. 

2. Pembuatan Mineral Cu Lisinat 

Lys (HCL)2 + CuSO4                                            Cu (Lys(HCL)2) + SO4
2- 

 

 

 

1) Menyiapkan peralatan dan bahan; 

2) Menimbang lisin sebanyak 43,5 gr dan memasukkan lisin tersebut kedalam 

gelas ukur; 

3) Menambahkan aquades kedalam gelas ukur berisi lisin yang telah ditimbang 

hingga 100 ml, kemudian mengaduknya hingga homogen; 

4) Menimbang CuSO4.5H2O sebanyak 16,00 gr dan memasukkan bahan tersebut 

kedalam gelas ukur terpisah; 
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5) Menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian 

mengaduknya menggunakan spatula hingga homogen; 

6) Mencampurkan kedua larutan hingga homogen; 

7) Memasukkan larutan ke dalam botol dan menghomogenkannya kembali, 

kemudian menutup botol dengan rapat. 

3. Pembuatan Mineral Cr Lisinat 

 

3 Lys (HCL)2 + CrCl3                                  Lys3Cr + 9Cl
- 
+

 
6H

+
 

 

 

 

1) Menyiapkan alat dan bahan; 

2) Menimbang lisin sebanyak 11,2 gr dan memasukkan bahan tersebut kedalam 

gelas ukur; 

3) Menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian 

mengaduknya hingga homogen; 

4) Menimbang CrCl3.6H2O sebanyak 0,5 gr dan memasukkan bahan tersebut 

kedalam gelas ukur; 

5) Menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian 

mengaduknya menggunakan spatula hingga homogen; 

6) Mencampurkan kedua larutan hingga homogen; 

7) Memasukkan larutan ke dalam botol dan menghomogenkannya kembali, 

kemudian menutup botol dengan rapat. 
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4. Pembuatan Mineral Se Lisinat 

 

2 Lys (HCL)2 + 2Na2SeO3                               2Lys2(SeO3) + 4NaCl + 4H
+ 

 

 

 

1) Menyiapkan alat dan bahan; 

2) Menimbang lisin sebanyak 0,87 gr dan memasukkan bahan tersebut kedalam 

gelas ukur; 

3) Menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian 

mengaduknya hingga homogen; 

4) Menimbang NaSeO3 sebanyak 0,63 gr dan memasukkan bahan tersebut 

kedalam gelas ukur; 

5) Menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian 

mengaduknya menggunakan spatula hingga homogen; 

6) Mencampurkan kedua larutan hingga homogen; 

7) Memasukkan larutan ke dalam botol dan menghomogenkan kedua larutan, 

kemudian menutup botol dengan rapat. 

 

E.3. Persiapan ransum 

1) Membuat formulasi ransum sesuai dengan kebutuhan kambing; 

2) Menyiapkan bahan pakan yang akan dibuat ransum dengan cara menimbang 

semua bahan pakan yang tersedia mulai dari persentase formulasi yang paling 

banyak hingga yang sedikit yang terlampir pada Gambar 12 dan 13; 

3) Menghomogenkan semua bahan pakan tersebut yang terlampir pada gambar 

11; 
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4) memberikan perlakuan pada ransum yaitu dengan penambahan daun singkong 

dan onggok terfermentasi serta mineral mikro organik pada masing masing 

ransum perlakuan. 

5) Memasukan masing-masing ransum ke dalam karung; 

6) Memberikan tanda pada masing-masing karung tersebut; 

7) Menyimpan ransum dalam tempat yang bersih dan terhindar dari gangguan 

(hujan/air); 

8) Menimbang ransum apabila akan diberikan kepada ternak. 

 

 

E.4. Kegiatan penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap. Tahap pertama merupakan prelium, 

yaitu kambing percobaan di timbang bobot tubuh awal dan diberi ransum 

perlakuan yang berlangsung selama 14 hari.  Tahap kedua yaitu pengambilan data 

yang dilakukan setelah ternak melalui tahap prelium,pengambilan data dilakukan 

dengan melakukan penimbangan sisa pakan setiap hari yaitu pakan hijauan dan 

konsentrat yang terlampir pada Gambar 10 dan 14 kemudian pada akhir penelitan 

dilakukan penimbangan bobot tubuh akhir yang terlampir pada Gambar 9. Tahap 

ketiga yaitu tahap pengolahan data hasil pengamatan. 

 

F. Peubah yang diamati 

F.1. Pertambahan bobot tubuh harian 

Khaerani Kiramang (2011) pertambahan bobot tubuh diperoleh dari selisih antara 

bobot tubuh akhir dengan bobot tubuh awal. 
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Pertambahan bobot tubuh harian= 
     

     
 

Keterangan : 

t1 = Waktu awal pengamatan (hari)  

t2 = Waktu akhir pengamatan (hari)  

W1 = Bobot badan awal (kg)  

W2 = Bobot badan akhir (kg)  

 

F.2. Konsumsi pakan 

Konsumsi ransum diperoleh dengan cara menghitung jumlah pakan yang 

diberikan dikurangi dengan pakan sisa keesokan harinya, cara menghitung 

konsumsi ransum yaitu dengan rumus: 

Konsumsi Pakan = ∑ pemberian pakan (kg/hari) ─ ∑ pakan sisa (kg/hari) 

F.3. Konversi pakan 

Menurut Khaerani Kiramang (2011) konversi pakan yaitu jumlah pakan yang 

dikonsumsi per hari dibagi pertambahan bobot hidup harian. 

Konversi Pakan = 
                     

                       
 

 

F.4. Efisiensi ransum 

Menurut Eni Ekawati (2014) efisiensi ransum yaitu pertambahan bobot tubuh 

dibagi konsumsi BK kemudian di kali 100%. 
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Efisiensi Ransum =         
       

              
      

 

G. Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis of varian (ANOVA) apabila dari 

hasil analisis varian berpengaruh nyata pada satu peubah maka analisis akan 

dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 5% dan atau 

1%, jika data tidak berpengaruh nyata maka data dijelaskan secara deskriptif. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan limbah singkong fermentasi dan mineral mikro organik tidak 

berpengaruh nyata terhadap performa kambing (pertambahan bobot tubuh, 

konversi ransum, efisiensi dan konsumsi BK ransum). 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan, maka disarankan untuk dilakukannya 

penelitian lebih lanjut dengan menggunakan jenis kambing, jenis kelamin, umur 

dan memiliki rata-rata bobot yang sama. 
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